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ABSTRAK

Septia Miza : Pembuatan Set Eksperimen Resonansi Bunyi Menggunakan Sensor
Hc-SR04 Dan FC04

Pada saat pelaksanaan pratikum resonansi bunyi dengan menggunakan
alat resonance tube, data yang bisa diamati adalah jarak saat terjadi resonansi.
Untuk  mengetahui saat terjadi resonansi pada alat resonance tube Kkita
menggunakan indra pendengaran.Saat terdengar bunyi keras dan jarak posisi
piston terhadap sumber bunyi di catat.Penelitian ini membuat alat resonansi bunyi
dengan menggunakan sensor HC-SR04 dan FC 04. Tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk menjelaskan spesifikasi desain dan performansi hasil dari pembuatan set
eksperimen resonansi bunyi menggunakan sensor HC —SR 04dan sensor FC 04.

Penelitian ini tergolong penelitian rekayasayaitu penelitian yang
menerapkan ilmu pengetahuan menjadi suatu rancangan guna mendapatkan
Kinerja sesuai dengan persyaratan yang ditentukan. Variabel dalam penelitian ini
jarak, intensitas bunyi dan taraf intensitas bunyi, dengan menggunakan sensor
HC-SR04, FC 04, Arduino uno, power supply. Catu daya yang digunakan 9 volt.
Pada LCD ditampilkan jarak, intensitas bunyi, taraf intensitas dan kondisi saat
resonansi.

Hasil spesifikasidesain alat set eksperimen resonanasi bunyi terdiri atas
dua bagian.Bagian pertama berfungsi untuk tempat sensor HC-SR04 pada ujung
pipa, sensor FC04 pada piston didalam pipa, sedangkan pipa berfungsi sebagai
tempat terjadinya resonansi.Bagian kedua kotak rangkaian, berfungsi untuk
menyimpan rangkaian dimana didalam kotak rangkaian tersebut terdiri dari
rangakain power supplay, Arduino, tombol reset, serta rangakaian LCD. Pada
penelitian ini jarak saat terjadinya resonansi dapat dideteksi oleh sensor HC-SR04
sedangkan bunyi yang mengeras pada tabung tesonansi dideteksi oleh sensor FC
04.

Berdasarkan analisis data diperoleh kesalahan pengukuran kurang dari
5%. Pada pengukuran jarak persentase kesalahan rata-rata 1,16%, dengan
persentse ketepatan rata-rata 97,45%.Pada pengukuran intensitas bunyi dari alat
ukur persentase kesalahan rata-rata 4,88 % dengan persentase ketepatan rata-rata
94,43%. Pada pengukuran taraf intensitas bunyi dari alat ukur persentae kesalahan
rata-rata 0,38 % dengan persentase ketepatan rata-rata 98,19 %. Ketelitian rata-
rata dari sistem pengukuran juga cukup tinggi. Untuk jarak ketelitian rata-ratanya
adalah 0,98%. Pada pengukuran intensitas bunyi ketelitian rata-ratanya adalah
0,98% dan taraf intensitas bunyi ketelitian rata-ratanya adalah 0,99%.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran fisika bertujuan memberikan bekal pengetahuan tentang
fisika, keterampilan proses, serta meningkatkan kreativitas dan sikap ilmiah.
Berdasarkan tujuan tersebut, diperlukan pembelajaran yang tepatdalam
mengajarkan fisika di sekolah, siswa akan dapat memahami konsep fisika secara
mendasar sehingga tujuan pembelajaran fisika tercapai.

Menurut Setiawan (2013: 285) kegiatan laboratorium sebagai salah satu
usaha yang dapat dilakukan guru untuk memperbaiki, memperbaharui, dan
membantu siswa dalam memahami konsep - konsep fisika. Ada beberapa kegiatan
yang dilakukan siswa dilaboratorium yaitu pengamatan, merumuskan
masalah,merencanakan  penyelidikan, melakukanpercobaan, menggunakan
perangkatuntukmengumpulkan data, menganalisis data,menemukan jawaban, dan
melakukan prediksiserta mengkomunikasikan hasil yangdiperoleh. Kegiatan itu
dilakukan siswamelalui eksperimen.

Salah satu eksperimen fisika adalah resonansi bunyi. Resonansi bunyi
adalah peristiwa ikut bergetarnya suatu benda, karena pengaruh getaran benda lain
didekatnya.Agar eksperimen tersebut berjalan dengan baik, maka dibutuhkan alat
ukur untuk mengukur resonansi bunyi. Alat yang biasa digunakan pada saat
pelaksanaan pratikum resonansi bunyi dengan menggunakan alat resonance tube.
Pada alat resonance tube sumber bunyi berasal dari speker yang dihubungkan ke

audio generator menghasilkan pola gelombang yang stabil dengan frekuensi



bunyinya dapat diubah-ubah. Data yang bisa diamati adalah jarak saat terjadi
resonansi. Untuk mengetahui saat terjadi resonansi pada alat resonance tube kita
menggunakan indra pendengaran, yaitu dengan mendengarkan bunyi yang
mengeras maka pada jarak tersebut terjadinya resonansi bunyi.Untuk menyelidiki
intensitas bunyi menggunakan rumus perhitungan.Panjang atau jarak kolom udara
antara sumber bunyi diatur dengan menarik piston yang berada didalam tabung
resonansi dengan skala cm.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk membuat alat
pengukuran intensitas bunyi pada eksperimen resonanasi bunyi elektronik, untuk
lebih memudahkan dalam pengukuran intensitas bunyi. Salah satu komponen
penting dalam pengukuran variabel secara elektronik adalah sensor. Menurut
Yulkifli (2011) sensor merupakan divais instrument yang dapat mengubah gejala-
gejala mekanik magnetic menjadi tegangan listrik.penulis menggunakan sensor
jarak dan sensor bunyi. Sensor jarak yang digunakanadalah sensor HC-SRO0A4.
Prinsip kerja dari sensor HC-SR04 vyaitumelalui pemancaran (transmitter)
mengirim seberkas gelombang ultrasonik, lalu diukur waktu yang dibutuhkan
hingga datangnya pantulan dari objek, lamanya waktu sebanding dengan dua kali
jarak sensor dengan objek. Sensor bunyi yang digunakan adalah FC 04 yang
berkerja untuk mengetahui saat bunyi mengeras saat terjadinya resonansi
bunyi.Dari alat tersebut dapat diketahui jarak, intensitas bunyi, taraf intensitas
bunyi dan kondisi saat terjadi resonansi bunyi, dilihat pada tampilan LCD.
Dariuraian diatas penulis tertarik melakukanpenelitian dengan judul “Pembuatan

set eksperimen resonansi bunyi menggunakan sensor HC-SR04 dan FC 04”.



B. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka rumusan
masalahdalampenelitianini adalah:Bagaimanakah spesifikasi desain
danperformansiset eksperimen resonansi bunyi menggunakan sensor HC-SR04

dan FC 04.

C. Batasan Masalah

Untuk lebih memfokuskan pekerjaan dalam penelitian ini, maka
diperlukan pembatasan masalah sebagai berikut :

1. Spesifikasi yang diamati berupa spesifikasi performasi dan spesifikasi
desain. Spesifiksai performansi meliputi identifikasifungsi setiap bagian
pembentuksistem alat ukur, sedangkan desain meliputi pengukuran terhadap
jarak, intensitas bunyi, dan taraf intensitas bunyi serta ketepatan dan ketelitian
sistem alat ukur.

2. Sensor yang digunakan sensor HC-SR04 sebagai sensor jarak dan FC 04
sebagai sensor bunyi.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka secara umum penelitian ini
bertujuanuntuk:

1. Menjelaskan spesifikasi performansi hasil dari pembuatan set eksperimen
resonansi bunyi menggunakan sensor HC-SR 04dan sensor FC 04.

2. Menjelaskanspesifikasi desain dari alat set eksperimen resonansi bunyi
menggunakan sensor HC-SR 04 dan sensor FC 04.

3. Menentukan ketepatan, dan ketelitian dari set eksperimen resonansi bunyi.



E.Manfaat Penelitian

1. Kelompokbidang kajian elektronika, dalam pengembangan instrumentasi
berbasis elektronika.

2. Pembaca,untuk memperluas wawasandan menambah pengetahuan bidang
kajian elektronikadalam upaya pengembangan instrumentasi
berbasiselektronika.

3. Peneliti lain, sebagai sumber referensi dalam pengembangan penelitian

tentangelektronika dan instrumentasi.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pentingnya Eksperimen dalam Keilmuan Fisika

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah pengetahuan tentang dunia alamiah
yang meliputi tiga bidang ilmu dasar, yaitu biologi, fisika dan kimia. Pada
hakikatnya IPA dibangun atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah dan sikap ilmiah.
IPA tidak hanya terdiri atas kumpulan pengetahuan atau fakta yang dihafal,
namun merupakan kegiatan atau proses aktif menggunakan pikiran dalam
mempelajari rahasia gejala alam. Fisika adalah salah satu ilmu dasar memegang
peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Pada mata pelajaran fisika dapat mengembangkan kemampuan berpikir
analitis deduktif dengan menggunakan berbagai peristiwa alam dan penyelesaian
masalah baik secara kualitatif maupun secara kuantitatif dengan menggunakan
matematika serta dapat mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap
percaya diri. Berdasarkan observasi di lapangan menunjukan bahwa pelajaran
fisika merupakan pelajaran yang sulit diantara pelajaran IPA yang lainnya. Hal ini
dikarenakan pembelajaran fisika sampai saat ini masih diajarkan melalui
pembelajaran yang bersumber dari buku atau secara teoritik. Pembelajaran fisika
hanya terkesan sebagai proses transfer pengetahuan dari pikiran guru ke dalam
pikiran siswa.

Menurut Agus (201:145) Fisika merupakan salah satu mata pelajaran
yang tidak digemari siswa. Siswa kurang termotivasi dalam belajar fisika.

Sebagian besar siswa hanya cenderung menghafal rumus-rumus saja tanpa



memahami konsep fisika itu sendiri. Bahkan siswa tidak mengetahui manfaat

konsep fisika atau aplikasinya pada kehidupan sehari-hari. Untuk mencapai tujuan

pembelajaran yang diinginkan perlu digunakan sebuah metode yang dapat
mengoptimalkan ~ pembelajaran  tersebut salah satu caranya dengan
melakukaneksperimen.

Menurut Hanafiah(2004:2-17) Percobaan (eksperimen) merupakan
serangkaian kegiatan dimana setiap tahap dalam rangkaian benar-
benarterdefinisikan untuk menemukan jawaban tentang permasalahan yang diteliti
melalui suatu pengujian hipotesis. Pola atau tata cara penerapan tindakan-
tindakan  (perlakuan dan  non  perlakuan)dalam  suatu  percobaan
(eksperimen)padakondisi/lingkungan tertentu yang kemudian menjadi dasar
penataan dan metodeanalisis statistik terhadap data hasilnya disebut rancangan
percobaan (experimental design).Unsur-unsur dasar suatu percobaan
(eksperimen) adalahperlakuan, ulangan dan lokal kontrol.

1. Perlakuan (treatment) adalah semua tindakan coba-coba (trial and error) yang
dilakukan terhadap suatu objek, yang pengaruhnya akan diselidiki untuk
menguji hipotesis.

2. Ulangan (replication) adalah frekuensi (banyaknya) suatu perlakuan yang
diselidiki dalam suatu percobaan. Jumlah ulangan suatu perlakuan tergantung
pada derajat ketelitian yang diinginkan oleh peneliti terhadap kesimpulan hasil

percobaannya.



B. Sistem Pengukuran

Mengukur adalah membandingkan sesuatu yang diukur dengan sesuatu
yang lain yang sejenis yang ditetapkan sebagai satuan. Pada saat kita melakukan
pengukuran suatu besaran dengan suatu alat ukur, kita berusaha agar hasil
pengukuran tersebut mencapai nilai benar. Tetapi dalam pengukuran tidaklah
mungkin mendapatkan nilai benar, melainkan selalu terdapat kesalahan atau
ketidakpastian. Walaupun ketidakpastian tidak bisa dihilangkan, kita harus tetap
berusaha agar Kketidakpastian tersebut tidak terlalu besar. Kita harus
memperhatikan hal-hal berikut ketika hendak melakukan pengukuran.

1. Memilih alat ukur, alat ukur yang dipilih harus disesuikan dengan besaran
yang akan diukur. Tingkat ketelitian yang dibutuhkan dan ketidakpastian alat
ukur.

2. Mengetahui cara menggunakan instrumen. lkutilah cara-caradan langkah-
langkah pengukuran yang benaivitas atau batas maksimal sesuai dengan
petunjuk penggunaan alat tersebut.

3.  Memahami batasmaksimum yang dapat diukur oleh instrumen (sensitivitas).

4. Melakukan kalibrasi terhadap instrumen. Ketika akan mengukur Kita harus
memperhatikan apakah alat ukur itu layak untuk digunakan. Selanjutnya,
apakah alat tersebut masih akurat dalam mengukur. Keakurasian alat bisa

dicek dengan metode the two-point calibration.



C. Resonansi Gelombang Bunyi

Resonansi adalah peristiwa ikut bergetarnya suatu benda, karena
pengaruh getaran benda lain didekatnya. Resonansi terjadi karena dua gelombang
suara yang berfrekuensi sama saling berinterferensi kontruksi. Fenomena
resonansi ini dapat dilakukan dengan sebuah tabung resonator yang panjang
kolom udaranya dapat kita atur dengan menaikan atau menurunkan permukaan air
dalam tabung tersebut. Jika sebuah sumber gelombang suara dengan frekuensi
tertentu dijalarkan dari atas tabung (misalnya sebuah garputala) maka resonansi
terjadi pada saat panjang kolom udara 1/4XA, 3/4A, 5/4\ dan seterusnya. Hal ini
disebabkan seakan-akan ada dua sumber gelombang berfrekuensi sama
berinterferensi. Gelombang pertama berasal dari garputala dan gelombang kedua

berasal dari gelombang patul terhadap terhadap permukan air.

Garputala

Permukaan air

Sumber air

Gambar 1. Perangkat Pengamatan Resonansi Bunyi
Sumber: Ishag (2007)

Menurut Ishag (2007:213-215)  resonansi bunyi dicirikan oleh
mengerasnya bunyi garputala ketika terjadi resonansi, sehingga pada saat kita

membunyikan garputala diujung terbuka tabung dengan memukulnya dan sambil



menurunkan permukaan air secara perlahan, kita akan memperoleh bunyi keras —
lemah-keras-lemah secara bergantian yang menunjukan resonansi ke satu,kedua
dan seterusnya.Secara umum dapat kita tuliskan bahwa hubungan panjang kolom

resonansi L dengan panjang gelombang | adalah:

_2n+1
4

L

O 1)

Dengan n=1,2,3,.....N

Gambar 2.Resonansi Pada Kolom Udara Tabung Resonator
Sumber: Ishaqg (2007)

Persamaan 1 diatas ini dapat berlaku untuk ukuran diameter tabung
bagian dalam R yang jauh lebih kecil dari pajang gelombang sumber suara.
Sedangkan untuk R tabung yang lebih besar dari panjang gelombang sumber
suara maka persamaan 1 diatas harus dikoreksi dengan suatu nilai, sebutlah e.
Nilai koreksi “e” ini ditentukan dari grafik (hasil least square) antara L dengan n.

Kita buat persamaan 1 menjadi sebuah persamaan linier:
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Dari metode least square, kita dapatkan bahwa kemiringan kurva adalah %2, dan
titik potong dengan sumbu vertikal adalah Yz-e.

Karena:

Jika v kecepatan suara diudara diketahui 340 m/s, maka kita bisa mengetahui
frekuensi gelombang suara. Atau sebaliknya, jika frekuensi garputala diketahui,

maka Kita bisa mengetahui kecepatan suara di udara dengan persamaan:

D. Komponen Elektronika
1. Loudspeaker

Loudspeaker adalah transduser yang mengubah sinyalelektrik ke audio
(suara) dengan cara mengetarkankomponennya yang berbentuk selaput. Pada
dasarnya,speakermerupakan penerjemah akhir, kebalikan dari mikropon.Speaker
membawa sinyal elektrik dan mengubahnya kembalimenjadi getaran untuk
membuat gelombang suara. Pada set eksperimen resonansi ini loudspeker
berfungsi sebagai sumber suara.

Kuatlemahnya arus listrik yang diterima, akan mempengaruhigetaran
pada membran, bergetarnya membran ini menghasilkangelombang bunyi yang
dapat kita dengar.Rentang frekuensi suara yang mampu dihasilkan system speaker
adalah diantara 20 Hz — 20 Khz dan itu adalah sesuaidengan rentang fekuensi

pada pendengaran manusia.
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2. Sensor ultrasonik HC-SR04

Sensor jarak ini menggunakan sonar (gelombang ultrasonik) untuk
menentuka jarak dari benda yang berada di depannya, cara kerjanya mirip
seperticara navigasi lumba-lumba atau kelelawar. Sistem sonar ini juga yang
digunakan oleh kapal survei untuk memetakan dasar laut.

Untuk mengukur jarak sebuah benda dengan memanfaatkan sinyal suara
ultrasonik. Sensor ini menghasilkan gelombang suara pada frekuensi tinggi yang
kemudian dipancarkan oleh bagian emitter. Pantulan gelombang suara (echo)
yang mengenai benda di depannya akan ditangkap oleh bagian receiver. Jarak
benda yang ada di depan modul sensor tersebut didapatkan dengan cara
mengetahui lama waktu antara dipancarkannya gelombang suara oleh emitter
sampai ditangkap kembali oleh receiver. Salah satu jenis sensor ini adalah sensor
HC-SR04. Jarak pengukuran yang dapat dilakukan oleh sensor ini adalah 2
sampai 350 sentimeter, dengan sudut efektif sebesar kurang dari 15

derajat.Gambar sensor jarak HC-SR04 ditunjukkan pada Gambar 3. berikut:

Gambar 3. Sensor HC-SR04
Sumber:Setiawan (2014)

Menurut Setiawan (2014: 58) HC-SR04 memiliki kinerja yang baik
dalam mendeteksi jarak, dengan tingkat akurasi yang tinggi serta deteksi yang

stabil. Jenis objek yang dapat di indera diantaranya adalah objek padat dan cair.
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Penggunaannya pun sangat mudah, misalnya pada Arduino cukup hubungkan
keluaran dari modul sensor ini dengan pin masukan digital dari papan
pengembang ini. Hitung waktu antara saat pengiriman signal dengan saat signal
pantulan diterima, bagi dengan dua kali kecepatan suara, maka jarak yang
terdeteksi akan segera didapatkan.Sensor ini telah diaplikasikan pada :
a. perancang sistem akses pintu garansi otomatis menggunakan platform
Arduino, oleh Greisye magdalena pada tahun 2013,
b. Sodar ultrasonik untuk monitoring kondisi ruang dengan komunikasi nirkabel
oleh Abdullah Pujakusuma E,
c. Dispenser pengisi gelas otomatis menggunakan sensor ultrasonik dan sensor
posisi resistif, oleh Dwisnita Kusbintarti, Purwarupa.
d. Detektor objek menggunakan sensor ultrasonik untuk sistem pemantauan
keamanan dalam ruangan, olehSatoro Disney Karwur, dkk. pada tahun 2014,
e. Rancang bangun alat pembuka dan penutup tong sampah otomatis berbasis
mikrokontroler oleh Setiawan pada tahun 2014.
3. Sensor Intensitas Bunyi
Modul sensor suara FC-04 yang dapat mendeteksi intensitas suara
sekeliling, mengidentifikasi keberadaan atau ketidakberadaan suara (berdasarkan

prinsip getaran suara).

Gambar 4. Sensor FC 04
Sumber: www.alibaba.com


http://www.alibaba.com/
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Sensor suara FC 04 sensitivitas bisa diatur dengan mengatur
potensiometer warna biru. Tegangan input kerja 3.3V-5V.Dengan output dalam
bentuk digital (0 dan 1, tinggi dan rendah) dengan lobang baut untuk
instalasi.Ukuran papan PCB 3.4cm x 1.6cm. Ground DO digital output (0 dan 1).

Modul sensor suara sensitif terhadap intensitas suara sekitar lingkungan.
Ketika intensitas suara lebih kecil dari nilai yang ditentukan, DO menghasilkan
nilai tinggi.Ketika intensitas suara luar lebih besar dari nilai yang ditentukan, DO
menghasilkan nilai rendah.Port DO dapat dihubungkan secara langsung dengan
microcontroller untuk mendeteksi nilai tinggi dan rendah, sehingga dapat
mendeteksi suara sekitar.Digital output DO pada modul dapat difungsikan
langsung sebagai saklar yang diaktifasi oleh suara (voice-activated switch).

4. Arduino

Arduino adalah merupakan sebuah board minimum system
mikrokontroler yang bersifat open source. Didalam rangkaian board arduino
terdapat mikrokontroler AVR seri ATMega328 yang merupakan produk dari
Atmel. Arduino memiliki kelebihan tersendiri dibanding board mikrokontroler
yang lain selain bersifat open source, arduino juga mempunyai bahasa
pemrogramanya sendiri yang berupa bahasa C. Selain itu dalam board arduino
sendiri sudah terdapat loader yang berupa USB sehingga memudahkan kita ketika
kita memprogram mikrokontroler didalam arduino. Sedangkan pada kebanyakan
board mikrokontroler yang lain yang masih membutuhkan rangkaian loader

terpisah untuk memasukkan program ketika kita memprogram mikrokontroler.
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Gambar 5. Arduino
Sumber : Greisye (2013)

Port USB tersebut selain untuk loader ketika memprogram, bisa juga
difungsikan sebagai port komunikasi serial. Arduino menyediakan 20 pin 1/O,
yang terdiri dari 6 pin input analog dan 14 pin digital input/output. Untuk 6 pin
analog sendiri bisa juga difungsikan sebagai output digital jika diperlukan output
digital tambahan selain 14 pin yang sudah tersedia. Untuk mengubah pin analog
menjadi digital cukup mengubah konfigurasi pin pada program.

Arduino dapat diberikan power melalui koneksi USB atau power supply.
Powernya diseleksi secara otomatis.Power supply dapat menggunakan adaptor
DC atau baterai. Adaptor dapat dikoneksikan dengan mencolok jack adaptor pada
koneksi port input supply.Board arduino dapat dioperasikan menggunakan supply
dari luar sebesar 6 - 20 volt. Jika supplykurang dari 7V, pin 5V akan menyuplai
kurang dari 5 volt dan board bisa menjadi tidak stabil. Jika menggunakan lebih
dari 12 V, tegangan di regulator bisa menjadi sangat panas dan menyebabkan

kerusakan pada board.Rekomendasi tegangan yang ada, pada 7 sampai 12 volt.
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5. LCD(Liquid Crystal Display)

LCD merupakan salah satu media yang digunakan sebagai penampil data
pada sistem berbasis mikrokontroler. LCD memberikan beberapa keuntungan
dibandingkan dengan perangkat lain untuk menampilkan sebuah data, antara lain,
hemat energi, ringan dan proses perancangan yang relatif lebih mudah. Disamping
itu LCD mampu menampilkan karakter berbasis kode ASCII, dan mampu
menampilkan karakter sesuai dengan yang diinginkan.LCD yang tersedia saat ini
terdiri atas LCD grafik dan LCD teks. LCD grafik mampu menampilkan data
dalam bentuk image, sedangkan LCD text akan menampilkan karakter. LCD teks
yang umum digunakan adalah 2X16 (2 baris X 16 baris), 2X20 dan 4X20. Bentuk

fisik LCD diperlihatkan pada Gambar 6.

LCD-28x4B
Wbl GRAVITECH. US

EléCtPDﬂiC
Experiment. Solutions

Gambar 6. LCD
(Sumber: www.arduino.cc)

Operasi dasar LCD terdiri dari empat kondisi, yaitu instruksi mengakses
proses internal, instruksi menulis data, instruksi membaca kondisi sibuk dan
instruksi membaca data. Kombinasi instruksi dasar inilah yang dimanfaatkan
untuk mengirim data ke LCD. Mikrokontroler akan melakukan inisialisasi ketika

sistem mulai diaktifkan. Selama proses inisialisasi ini maka akan ditampilkan


http://www.arduino.cc/
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pesan-pesan yang berhubungan dengan proses tersebut. LCD akan menampilkan
kata-kata pembuka dan menunggu hingga user mengaktifkan menu utama.
6. Catu Daya ( Power Supply)

Pada perangkat elektronika sumber catu dayanya menggunakan listrik.
Sumber catu daya menggunakan sumber DC (Direct Curre)atau arus searah agar
mampu bekerja dengan baik. Banyak terdapat sumber catu daya dengan arus
searah seperti baterai, accu.Tetapi penggunaan catudayaini tentunyadisesuaikan
dengan perangkat elektronika yang digunakan.

Catu daya teregulasi adalah catu daya yang dapat menghasilkan tegangan
keluaran yang nilai harga tegangannya senantiasa selalu tetap setiap saat sesuai

yang diharapkan.

Input AC BR1

0 vi Vo
a
é g
L C2 T
— C3

100u o f—
B125C1000 1000 3300pF
Input AC [>——-rd
" c1

Gambar 7. Rangkaian Catu Daya

Tegangan DC teregulasi diperoleh dengan terlebih dahulu menurunkan tegangan
bolak-balik (AC) PLN melalui sebuah transformator step-down. Kemudian untuk
menyearahkan digunakan empat dioda yang membentuk penyearah sistem
jembatan. Output dari penyearah dihubungkan dengan kapasitor sebagai filter,

sehingga dihasilkan tegangan keluaran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data yang dilakukan maka

didapatkan kesimpulan:

1.

Hasil spesifikasi performansi set eksperimen resonansi bunyi ini terbagi atas
2 bagian penting yaitu pipa tempat meletakkan sensor HC-SR04 dan FC 04
serta kotak untuk meletakkan rangkaian,pada kotak rangkaian terdapat
rangkaian power supply, rangkaian Shield yang terhubung langsung ke
arduino. Data hasil pengukuran ditampilkan di LCD. Tampilan data LCD ada
4 yaitu jarak, intensitas bunyi, taraf intensitas bunyi, dan keadaan resonansi
bunyi.

Hasil spesifikasi desain alat ukur ini adalah untuk pengukuran jarak
persentase kesalahan rata-ratal,16 %, dengan persentase ketepatan rata-rata
sistem 97,45%. Pada intensitas bunyi dari alat ukur persentae kesalahan rata-
rata -4,88% dengan persentase ketepatan rata-rata 94,43%. Untuk taraf
intensitas bunyi dari alat ukur persentae kesalahan rata-rata 0,38 % dengan
persentase ketepatan rata-rata 98,19 %.

Ketelitian rata-rata dari sistem pengukuran juga cukup tinggi. Untuk jarak
ketelitian rata-ratanya adalah 98,85 dengan standar deviasi rata-rata 0,1095
dan kesalahan relatif rata-rata 0,2278%, untuk intensitas bunyiketelitian rata-
ratanya adalah 98,75dengan standar deviasi rata-rata 0,3782 dan kesalahan
relatif rata-rata 0,9960% dan untuk taraf intensitas bunyi ketelitian rata-
ratanya adalah 0,996 dengan standar deviasi rata-rata 0,0545 dan kesalahan

relatif rata-rata 0,0800%.
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B. Saran
Berdasarkan pengolahan dan pembahasan yang dilakukan maka sebagai

saran untuk ditindak lanjuti adalah :

1. Untuk hasil pengukuran yang lebih akurat pada sensor HC-SRO04, tempat
pemantulan gelombangnya harus datar dan geraknya konstan. Pada sensor FC
04 terlalu sensitive terhadap intensitas bunyi maka harus lebih penyesuai
pemutaran tripot yang berada pada sensor FC 04 agar sensitifitasnya lebih
sesuai dengan intensitas bunyi yang diinginkan.

2. Hasil pengukuran dari alat ukur ini bisa kurang akurat disebabkan penarikan
piston (tidak seimbang) maka untuk hasil yang maksimum maka desain

mekanik dari alat ini harus benar-benar diperhatika
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